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ABSTRAK 

Nama  : Siti Sarah Purwanti Assegaf 

NPM  : 2014330028 

Judul  : Diplomasi Ekonomi Indonesia Melalui Kerja Sama Teknik di  

  Timor Leste 

 

 Diplomasi Ekonomi Indonesia melalui pemberian bantuan luar negeri 

kepada Timor Leste merupakan salah satu instrumen kebijakan luar negeri. 

Keprihatinan Indonesia terhadap Timor Leste yang mengalami kesulitan ekonomi  

pasca referendum pada tahun 1999, Indonesia menjadi salah satu negara 

penyokong utama pembangunan ekonomi di Timor Leste. Bantuan luar negeri 

kepada Timor Leste berupa bantuan teknik yang diberikan dalam bentuk kerja 

sama teknik. Bagi Indonesia, kerja sama teknik adalah salah satu instrumen untuk 

mendukung upaya-upaya diplomasi Indonesia dalam dunia Internasional. 

Terdapat beberapa motif negara memberikan bantuan luar negeri. Melalui 

pertanyaan: “bagaimana motif-motif Indonesia memberikan bantuan luar negeri 

melalui kerja sama teknik terhadap Timor Leste?”, penelitian ini menjawab 

pertanyaan tentang motif-motif  RI tersebut. Salah satu bentuk diplomasi ekonomi 

adalah memberikan bantuan luar negeri. Motif-motif pemberian bantuan luar 

negeri tersebut terbagi atas diplomatik atau politik dan strategis, komersial, serta 

sebagai upaya untuk mengatasi masalah global. Penelitian ini menemukan bahwa 

motif politik menjadi motif utama Indonesia karena Timor Leste termasuk 

kedalam kriteria Skala A, yaitu negara berdasarkan tingginya kepentingan 

nasional dalam bidang politik. Motif lainnya, yaitu komersial, pada sektor 

industri, perbankan, pembangunan infrastruktur dan mengatasi masalah global 

dalam sektor kesehatan serta lingkungan hidup. Motif-motif tersebut sebagai 

pendukung kepentingan nasional Indonesia, seperti mendapatkan akses pasar, 

investasi, dan promosi kebudayaan, pariwisata serta pendidikan. 

  

Kata kunci: Indonesia, Timor Leste, Kerja sama Teknik, Bantuan luar negeri
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ABSTRACT 

Name  : Siti Sarah Purwanti Assegaf 

NPM  : 2014330028 

Title : Indonesia’s Economic Diplomacy Through Technical 

 Cooperation in Timor Leste   

 

 This research focused on Indonesia foreign aid to Timor Leste through 

Economy Diplomacy instrument. Indonesia's concern for Timor-Leste who 

experienced post-referendum economic difficulties in 1999, Indonesia became one 

of the major supporter countries of economic development in Timor-Leste. 

Indonesia became one of the main supporting countries of economic development 

in Timor Leste. Foreign aid to Timor Leste in the form of technical assistance 

provided in the form of technical cooperation. For Indonesia, technical 

cooperation is one of the instruments to support Indonesia's diplomacy efforts in 

the international world. There are several motives of the state providing foreign 

aid. Through the question: "how are the motives of Indonesia providing foreign 

aid through technical cooperation towards Timor Leste?", This research answers 

the question of the RI motives. One form of economic diplomacy is to provide 

foreign aid. The motives of providing foreign aid are divided into diplomatic or 

political and strategic, commercial, also to address global problems. The research 

found that political motives became Indonesia's main motive because Timor-Leste 

belonged to the A-Scale criterion, namely the state based on the high national 

interest in politics. Other motives, namely commercial, in the industrial sector, 

banking, infrastructure development and addressing global problems in the health 

and environmental sectors. These motives as a supporter of Indonesia's national 

interests, such as gaining market access, investment, and promotion of culture and 

education. 

 

Keywords: Indonesia, Timor Leste, Technical Cooperation,Foreign Aid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Globalisasi telah memunculkan perspektif Ilmu Hubungan Internasional 

yang lebih luas. Akibat globalisasi, aktor-aktor dalam Ilmu Hubungan 

Internasional, hingga tatanan politik dunia berubah. Isu-isu atau konflik-konflik 

yang muncul pun semakin meluas. Sehingga negara memiliki strategi baru dalam 

menghadapi berbagai tantangan-tantangan yang ada dan demi menjaga ataupun 

mencapai kepentingan nasionalnya. Dalam menjaga atau mencapai kepentingan 

nasionalnya negara merumuskan kebijakan luar negeri.     

Pasca kemerdekaan, Indonesia yang menerapkan kebijakan luar negeri 

bebas aktif untuk berperan dalam dunia internasional.1 Selain menjadi anggota 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 1950, Indonesia secara aktif 

berupaya menciptakan perdamaian dunia, salah satunya dengan cara menentang 

penjajahan. Peran Indonesia dalam menciptakan perdamaian dunia merupakan 

manifestasi perwujudan Pembukaan UUD ’45, bahwa Indonesia ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi 

dan keadilan sosial. Mohammad Hatta yang dijuluki pahlawan diplomasi karena 

menjadi orang pertama yang mencetuskan politik luar negeri bebas aktif dan 

mengatakan bahwa diambilnya kebijakan politik luar negeri bebas aktif karena

                                                             
1 Mohammad Hatta, "Indonesias Foreign Policy.", Foreign Affairs Volume 31, no. 3 (1953): 452. 
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dunia sedang dilanda Perang Dingin, dimana hanya ada dua blok kekuatan, blok 

Timur dipimpin Uni Soviet dan blok Barat dipimpin AS (Amerika Serikat).2 

Dengan kondisi internasional yang dikuasai oleh dua blok kekuatan 

tersebut, Hatta bersikukuh Indonesia tetap harus bersikap netral, tidak memihak 

Blok Timur maupun Blok Barat. Sikap Hatta tersebut akhirnya mendapat 

dukungan dari Soekarno sebagai Presiden dan Sutan Syahrir. Bung Hatta menilai, 

posisi Indonesia saat itu ibarat kapal yang harus berlayar di laut lepas dan harus 

melewati dua karang raksasa (simbol Uni Soviet & AS), untuk itu diperlukan 

sikap politik yang tegas, bebas dan aktif. Jika terlibat perang dingin, Indonesia 

tidak akan mendapat keuntungan bahkan kedaulatan sebagai bangsa yang merdeka 

akan terampas. Sebaliknya, jika tetap netral Indonesia akan mendapat kemerdekan 

dan memepertahankan kedaulatan 100 persen. 

 Peran Indonesia dalam diplomasi internasional berikutnya antara lain 

diwujudkan melalui Konferensi Asia-Afrika (KAA) yang digelar di Bandung pada 

tahun 1955. Dalam konferensi bangsa-bangsa Asia dan Afrika tersebut, Indonesia 

bahkan mampu menawarkan konsep diplomasi publik melalui Dasa Sila Bandung  

yang disepakati oleh 29 negara. Isi Dasa Sila Bandung antara lain berisi 

kesepakatan   

“Menghormati hak-hak dasar manusia dan tujuan-tujuan serta asas-asas 

yang termuat di dalam piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa PBB, 

Menghormati kedaulatan dan integritas teritorial semua bangsa, Mengakui 

persamaan semua suku bangsa dan persamaan semua bangsa, besar 

maupun kecil, Tidak melakukan intervensi atau campur tangan dalam 

                                                             
2 Hatta, "Indonesias Foreign Policy.", 443-445. 
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persoalan dalam negeri negara lain, Memajukan kepentingan bersama dan 

kerjasama.”3 

 

Melalui diplomasi, negara dapat menciptakan situasi saling 

menguntungkan seperti melakukan kerja sama ekonomi. Kerja sama ekonomi 

tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan diplomasi yang biasa disebut sebagai 

diplomasi ekonomi. Kegiatan diplomasi ekonomi yang dilakukan dapat berupa 

promosi perdagangan, investasi dan bantuan luar negeri. Salah satu diplomasi 

ekonomi yang dilakukan Indonesia terhadap Timor Leste adalah bantuan luar 

negeri. Bantuan luar negeri merupakan kegiatan transfer sumber daya berupa 

barang atau jasa dari pemerintah satu ke pemerintah lain yang bertujuan untuk 

membangun perekonomian suatu negara.  

Bantuan luar negeri yang diberikan Indonesia terhadap Timor Leste berupa 

kerja sama teknik. Kerja sama teknik merupakan bantuan luar negeri yang 

melibatkan para ahli dan melakukan beberapa pelatihan.  Jadi, bantuan luar negeri 

tidak hanya berupa barang atau pendanaan tetapi dapat pula berupa pelatihan yang 

dapat meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Untuk memberikan bantuan 

teknik, terdapat beberapa motif yang dilakukan negara seperti motif moral atau 

kemanusiaan, pembangunan, komersial, politik dan strategis.4 

Kerja sama teknik yang merupakan pendukung kebijakan luar negeri 

Indonesia merupakan implementasi dari Deklarasai NAASP (New Asian-African 

                                                             
3 "Napak Tilas Kenang KAA Bandung 1955 “, BBC News Indonesia, diakses pada 28 Agustus 

2017, http://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2015/04/150424_napak_bandung_kaa. 
4 Iwona Sobis and Michiel S. De Vries. "Technical Cooperation within the Context of Foreign 

Aid: Trends for the CEE Countries in Transition (1991—2004)" International Review of 

Administrative Sciences75, no. 4 (2009): 569. 
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Strategic Partnership), hasil Pertemuan Tingkat Kepala Negara (Asian African 

Summit) pada 22-23 April 2015 di Bandung. Hubungan Indonesia dengan Timor 

Leste tersebut tidak dapat dipisahkan dari peristiwa separatisme pada tahun 1975, 

ketika wilayah tersebut masih bernama Timor Timur (Timtim). Konflik internal di 

Timtim sendiri telah muncul sebelum negara bekas jajahan Portugis itu bergabung 

dengan Indonesia berdasarkan UU Nomor 7 tahun 1976.5 

 Untuk Timor Leste kerja sama teknik meliputi sektor industri, 

perdagangan dan investasi. Dalam bidang industri, cakupan kerja sama meliputi 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM), peningkatan kemampuan 

institusional, program pelatihan dalam bidang industri tertentu, pertukaran 

informasi, pelatihan teknis, bantuan tenaga ahli, serta promosi produk industri dan 

kegiatan lainnya yang disepakati kedua belah pihak.  Selain itu, kerjasama juga 

diperluas di bidang Infrastruktur termasuk Jalan, Jembatan, Bendungan, 

Perumahan Rakyat, Transportasi serta  Telekomunikasi. Termasuk transfer know 

how (alih teknologi) pun dilakukan dalam bantuan teknis tersebut.   

Kerja sama juga mencakup pertukaran informasi dalam bidang konstruksi, 

seperti norma, standar, dan juga prosedur standar. Untuk itu, pemerintah 

Indonesia mengirimkan tenaga ahli di masing-masing bidang hingga advisor. 

Keberadaan tenaga ahli tadi bukan hanya menggelar melakukan pelatihan-

pelatihan terhadap pegawai pemerintahan, tetapi juga terhadap pelaku industri. 

                                                             
5 Sukawarsini Djelantik, “Diplomasi Dalam Politik Global” (Unpar Press, Bandung, 2016), 155. 
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Terakhir,  pemerintah Indonesia juga membantu Timor Leste dalam bidang sistem 

tata kelola pemerintahan.6 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Deskripsi Masalah 

 Sebagai negara yang menganut kebijakan politik luar negeri bebas dan 

aktif, Indonesia dituntut berperan aktif dalam menciptakan perdamaian dunia  

yang adil bagi semua negara melalui praktek diplomasi tak terkecuali dengan 

Timor Leste.7 Timor Leste memperoleh kemerdekaan melalui referendum yang 

diselenggarakan oleh PBB pada tahun 1999. Selama periode  2002-2008 berbagai 

diplomasi bilateral yang bersifat rekonsiliatif dijajaki, termasuk  kerja sama 

teknik.8 Namun yang terpenting dari keberhasilan itu adalah mengalirnya 

dukungan dan kepercayaan masyarakat Internasional terhadap Indonesia. Spirit 

tersebut diharapkan mampu mendorong keberhasilan hubungan diplomasi 

Indonesia-Timor Leste. 

Diplomasi bisa diartikan sebagai salah satu instrumen rekonsiliasi yang 

merupakan perpanjangan tangan  dari kebijakan luar negeri yang dijalankan oleh 

pemerintah  dalam mengejar  national interest (kepentingan nasional). Indonesia 

melakukan kegiatan diplomasi ekonomi dengan memberikan bantuan luar negeri 

kepada Timor Leste. Namun, bantuan luar negeri sering dipandang tidak efektif 

                                                             
6 "Meningkatkan Diplomasi Indonesia Melalui Kerja Sama Teknis.", Tabloid Diplomasi, diakses 

pada 29 Agustus 2017, http://www.tabloiddiplomasi.org/meningkatkan-diplomasi-indonesia-

melalui-kerja-sama-teknis/. 
7 Hatta, “Indonesias Foreign Policy” 
8 Djelantik, “Diplomasi Dalam Politik Global”, 162 
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dan malah menghambat pertumbuhan ekonomi.9 Dalam jangka panjang, bantuan 

luar negeri yang diberikan malah menambah devisit neraca pembayaran dan 

menyebabkan menambahnya utang. Sumber-sumber bantuan luar negeri 

seringkali tidak dimobilisasikan dengan efektif dan tidak ditransformasikan 

menjadi kegiatan yang produktif.10 Bantuan luar negeri bisa efektif diberikan ke 

negara penerima, asal negara tersebut mampu memanfaatkan bantuan tersebut 

dalam rangka  meningkatkan produktivitas, tabungan dan investasi. Tidak 

sebaliknya, bantuan luar negeri digunakan hanya untuk keperluan yang tidak 

produktif.11 

 Namun untuk kasus Timor Leste, Indonesia  merasa perlu membantu 

dalam berbagai aspek kehidupan guna meningkatkan capacity building,   

mengingat wilayah Bumi Lorosae itu pernah menjadi saudara setanah air 

Indonesia. Apalagi wilayah yang pernah menjadi provinsi ke-27 Indonesia itu 

terpisah karena politik dan permusuhan. Dinamika hubungan sebagai saudara 

selama lebih dari 25 tahun itulah yang menjadi alasan utama  Indonesia 

memberikan bantuan luar negeri melalui kerja sama teknik terhadap Timor Leste. 

Bantuan luar negeri tadi sangat strategis dilakukan Indonesia, antara lain untuk 

mencegah terjadinya dendam sejarah berkepanjangan antara masyarakat Timor 

Leste yang pro integrasi dengan masyarakat Timor Leste yang pro kemerdekaan, 

                                                             
9 Carol Lancaster, “Foreign Aid: Diplomacy, Development, Domestic Politics” (Univ. of Chicago 

Press, Chicago, IL, 2007), 2. 
10 Nano Prawoto, “Dapatkah Bantuan Luar Negeri Mendorong Pertumbuhan Ekonomi?”, UNISIA 

volume XXXII, no. 72 (2009): 169.  
11 Listyani Novitasari, “Bantuan Luar Negeri: Sumber Kemalasan Negara Dunia Ketiga dalam 

Melakukan Pembangunan”, diakses pada 26 Juni 2018, http://listyani-novitasari-

fisip13.web.unair.ac.id/artikel_detail-170626-EKI303 PPEI-Bantuan Luar Negeri: Sumber 

Kemalasan Negara Dunia Ketiga dalam Melakukan Pembangunan.html 
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menyusul ekses referendum tahun 1991. Selain itu, bantuan luar negeri Indonesia 

juga diharapkan dapat mencegah konflik komunal dan konflik tanah ulayat (tanah 

adat/ suku) di perbatasan Timor Leste-Indonesia, seperti di wilayah perbatasan 

Provinsi Oecussi-NTT. Disamping itu, bantuan luar negeri ditujukan untuk 

mencegah terjadinya eksodus warga Timor Leste ke wilayah Indonesia 

(perbatasan NTT), menyusul masih tingginya angka kemiskinan Negara yang baru 

merdeka pada 20 Mei 2002 itu. Bantuan juga lebih ditujukan untuk menumbuhkan 

rasa persaudaraan kembali sebagai saudara yang pernah bersatu melalui seni dan 

budaya.  

Kerja sama teknik yang dilakukan Indonesia terhadap Timor Leste 

menggunakan prinsip demand driven dimana bantuan dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhan negara penerima. Dalam setiap program-program kerja sama teknik 

mengandung unsur capacity building yang lebih mendorong pada peningkatan 

kapasitas individu dari peserta pelatihan kerja sama teknik. Kerja sama teknik 

meliputi berbagai sektor seperti industri, perdagangan, infrastruktur, dan 

sebagainya. 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Penulis membatasi isu yang dibahas mengenai diplomasi ekonomi yang 

dilakukan Indonesia kepada Timor-Leste melalui kerjasama teknis. Penelitian ini 

difokuskan pada jangka waktu 2010 hingga tahun 2017. Penulis memilih tahun 

2010 karena pada waktu tersebut pertama kalinya  Indonesia membentuk Tim 

Koordinasi Kerja sama Selatan-Selatan untuk melaksanakan kerja sama teknik. 

Kerja sama teknik masih berjalan dan akan terus mengalami perkembangan, oleh 
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sebab itu, tahun 2017 menjadi batas akhir penelitian untuk memberikan penelitian 

terkini. Aktor yang akan dianalisis adalah Indonesia yang memberi bantuan teknis 

dan Timor-Leste yang menerima sekaligus mengimplementasikan program-

program dari Indonesia. Selain itu, dibahas pula peran dari Direktorat Kerjasama 

Teknik dan Kementerian-Kementrian sebagai pendukung Indonesia dalam 

melaksanakan kerjasama. 

1.2.3 Pertanyaan Penelitian 

Merujuk kepada pembahasan sebelumnya, pertanyaan penelitian 

dirumuskan sebagai berikut “Apa motif-motif Indonesia memberikan bantuan 

luar negeri terhadap Timor Leste melalui kerja sama teknik?” 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan yang terjalin antara 

Indonesia dan Timor Leste periode 2010-2017 melalui kerja sama teknik. 

Penelitian juga bertujuan untuk menjelaskan motif-motif Indonesia dalam 

memberikan bantuan luar negeri guna menjaga hubungan diplomatik dengan 

Timor-Leste.  

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat menjadi bahan referensi mengenai diplomasi 

ekonomi Indonesia. Instrumen diplomasi ekonomi ini digunakan melalui kerja 

sama teknik yang memberikan bantuan secara teknis yang berbeda dengan 
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kerjasama berupa pemberian barang atau produk. Penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman tentang aspek-aspek terkait kerja sama teknik.  

 

1.4  Kajian Literatur 

 Dalam memahami topik Diplomasi Ekonomi Indonesia melalui kerja sama 

teknik di Timor Leste, penulis mengkaji tiga literatur yang dijadikan acuan. 

Pertama, berjudul Kerjasama Selatan-Selatan dan Manfaatnya Bagi Indonesia 

karya Adirini Pujayanti. Literatur ini menjelaskan tentang implementasi kebijakan 

luar negeri Indonesia melalui Kerja sama Selatan-Selatan dan Triangular. 

Dijelaskan pula manfaat yang didapat Indonesia dalam melaksanakan Kerja sama 

Selatan-Selatan. Dalam literatur ini, penulis pun membahas bahwa kebijakan 

Kerja sama Selatan-Selatan masih bersifat state-centric pada pemerintah pusat di 

Jakarta.12 Jika program Kerja sama Selatan-Selatan dilakukan dengan baik dan 

diarahkan kepada visi misi daerah, maka kerja sama tersebut dapat bermanfaat 

dan memajukan daerah. Penulis pun memberi saran agar Kerja Sama Selatan-

Selatan berjalan efektif. 

Literatur Kedua, karya Stanislaus Risadi Apresian yang berjudul 

Kerjasama Selatan-Selatan dan Triangular sebagai Instrumen Peningkatan Peran 

Indonesia di Tingkat Global. Dalam literatur ini, penulis menganalisis terkait 

Kerjasama Selatan-Selatan dan Triangular (KSST) yang merupakan salah satu 

instrumen Indonesia dalam menerapkan strategi kebijakan luar negerinya. Penulis 

                                                             
12 Adirini Pujayanti, “Kerja Sama Selatan-Selatan dan Manfaatnya Bagi Indonesia”,  Politica 

Volume 6, No.1 (2015): 78. 
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menjelaskan mengenai aspek-aspek terkait Kerjasama Selatan-Selatan dan 

Triangular (KSST) yang dilakukan Indonesia dan mengapa Indonesia melakukan 

kerjasama tersebut. Penulis pun menjelaskan kepentingan Indonesia dalam 

pelaksanan KSST, dimana dengan pemberian bantuan luar negeri berupa KSST 

ternyata Indonesia melakukan mutual gain.13 Dalam jurnal ini pun dijelaskan pula 

hambatan dan tantangan Indonesia dalam melaksanakan  kerjasama tersebut. 

Literatur Ketiga, karya tim peneliti Center for East Asian Cooperation 

Studies (CEACoS), Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) dan 

Japan International Cooperation Agency (JICA) yang berjudul “Studi Arah 

Kebijakan Indonesia dalam Kerjasama Selatan-Selatan”. Tim penulis 

memaparkan tentang dinamika politik luar negeri Indonesia melalui kerja sama 

antar negara berkembang. Tim penulis pun memaparkan implementasi Kerja sama 

Selatan-Selatan (KSS) di berbagai negara seperti Malaysia dan Thailand yang  

memiliki badan tersendiri dalam melaksanakan KSS, yakni MTCP (Malaysia) dan 

TICA (Thailand).14 Dalam literatur ini pun dipaparkan keberhasilan Indonesia dan 

kepentingan Indonesia melakukan kerja sama Selatan-Selatan. Dalam literatur ini 

pun dijelaskan, tantangan dan peluang yang Indonesia miliki dalam melakukan 

kerja sama teknik. 

                                                             
13 Stanislaus Risadi Apresian, “Kerjasama Selatan-Selatan dan Triangular Sebagai Instrumen 

Peningkatan Peran Indonesia di Tingkat Global”, Jurnal Ilmiah Hubungan Internasional Volume 

12, No.2 (2017): 193.  
14Center for East Asian Cooperation Studies (CEACoS) FISIP UI, Bappenas, and Japan 

International Cooperation Agency (JICA), ”Studi Arah Kebijakan Indonesia Dalam Kerjasama 

Selatan-Selatan” Report. 2010. 197. Diakses pada April 15, 2018.  
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Dari beberapa referensi yang telah dipaparkan, penulis melakukan 

penelitian yang berbeda dari referensi-referensi sebelumnya. Pada penelitian ini, 

penulis memfokuskan pada motif-motif Indonesia dalam memberikan bantuan 

luar negeri melalui kerja sama teknik. Melalui motif-motif yang meliputi aspek 

politik, ekonomi, sosial budaya, dapat mengetahui tujuan memberikan bantuan 

luar negeri dan dapat berdampak pada efektivitas bantuan. Kerja sama teknik 

sebagai pendukung kepentingan nasional Indonesia seperti membangun citra 

positif, mendapatkan atau memperluas akses pasar, dan sebagainya. Jika kerja 

sama teknik efektif dilaksanakan, kerja sama teknik dapat menjadi pendukung 

kepentingan nasional Indonesia yang efektif selain bermanfaat bagi Timor Leste. 

Kepentingan nasional yang dapat dicapai seperti membangun citra positif, 

mempromosikan kebudayaan, pendidikan, pariwisata dan mengamankan akses 

pasar serta investasi. 

 

1.5   Kerangka Pemikiran  

Hubungan Internasional (HI) merupakan ilmu multidisipliner (berkaitan 

dengan ilmu lain) yang dapat didefinisikan sebagai studi tentang hubungan dan 

interaksi antar negara, termasuk kegiatan serta kebijakan pemerintah, organisasi 

internasional, organisasi non-pemerintah dan perusahaan multinasional.15 Dalam 

memaknai HI yang sebenarnya perlu mengetahui yang terjadi tentang negara. 

Negara memiliki beberapa kepentingan fundamental dan diharapkan untuk 

                                                             
15 Robert H. Jackson and Georg Sørensen, “Introduction to international relations: Theories and 

approaches” (Fifth Edition, Oxford University Press, Oxford , 2016), 4. 
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menjamin kepentingan tersebut untuk masyarakatnya. Kepentingan tersebut 

misalnya, keamanan dan kesejahteraan.16 Untuk mencapai dan menjaga 

kepentingannya, negara menggunakan instrumen yang disebut kebijakan luar 

negeri.  Menurut Carlton Clymer R. (et. al) kebijakan luar negeri adalah pola 

perilaku dalam hubungannya dengan negara lain untuk memperjuangkan 

kepentingannya.17 

Negara memiliki strategi yang berbeda dalam menggunakan kebijakan luar 

negerinya. Para pendiri negara Indonesia memproklamasikan kebijakan luar 

negeri dengan prinsip bebas aktif. Bebas artinya tidak terikat ataupun memihak 

terhadap salah satu pihak (negara/ kumpulan negara) namun tetap berperan aktif  

baik pada tingkat kawasan maupun internasional demi perdamaian dunia. 

Kebijakan luar negeri Indonesia yang mengedepankan sikap tidak berpihak/ 

interdependensi tersebut merupakan cara yang tepat dalam menjaga prioritas-

prioritas dalam negeri sekaligus mempertahankan rasa nasionalis.18 

Pemaknaan kebijakan luar negeri Indonesia yang bebas aktif dari masa ke 

masa  berbeda-beda. Pada masa Orde Baru, Indonesia aktif melakukan pendekatan 

ke negara-negara Barat. Pada masa pemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid 

aktif ke negara-negara Timur.19 Pada masa pemerintahan Susilo Bambang 

Yudhoyono (SBY), kebijakan luar negeri Indonesia aktif melakukan pemulihan 

                                                             
16 Jackson, R. H., & Sørensen, G., “Introduction to international relations: Theories and 

approaches”, 5. 
17 “Foreign Policy: A Conceptual Understanding”, 2-3. 

http://shodhganga.inflibnet.ac.in/bitstream/10603/27735/5/05_chapter-1.pdf 
18 Hatta, “Indonesias Foreign Policy” 
19 Ismail Fahmi, “Sejarah Diplomasi Indonesia”, diakses pada 14 Maret 2018. 

https://www.youtube.com/watch?v=8AvPvapryKM. 
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ekonomi, menjaga keutuhan wilayah, dan memelihara lingkungan regional.20 Oleh 

karena itu, pada masa pemerintahan SBY, kebijakan luar negeri difokuskan pada 

kemitraan strategis dengan negara-negara tetangga di Selatan seperti Timor Leste. 

Kerja sama luar negeri, khususnya bidang ekonomi menjadi fokus 

Indonesia dalam mempererat hubungannya dengan negara-negara tetangga 

khususnya Timor Leste. Jika negara dapat menyiasati kerja sama luar negeri 

dengan baik, maka negara dapat menciptakan situasi saling menguntungkan dan 

terhindar dari situasi untung rugi dalam hubungan ekonomi.21 Untuk mendukung 

kebijakan luar negeri, negara dapat melakukan kerja sama melalui diplomasi. 

 Diplomasi berkaitan dengan mempertimbangkan, membentuk dan 

menerapkan kebijakan luar negeri.22  Pelaksanaan diplomasi dapat dilakukan 

dalam hubungan bilateral maupun  multilateral. Diplomasi dalam hubungan 

bilateral dilakukan oleh dua negara yang mengacu kepada hubungan dalam 

politik, ekonomi, dan sosial budaya.23 Diplomasi bilateral bertujuan untuk 

membangun dan memperkuat hubungan diplomatik melalui promosi hingga 

menjangkau masyarakat luas (outreach).24 Diplomasi bilateral dapat diwujudkan 

melalui penandatanganan perjanjian, kunjungan kenegaraan, pembangunan kantor 

perwakilan dan pertukaran Duta Besar.25 

 Diplomasi tidak terlepas dari kerja sama ekonomi, yang biasa disebut 

diplomasi ekonomi. Terdapat beberapa kegiatan ekonomi dalam diplomasi 

                                                             
20 Ratna Shofi Inayati, “Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono dan Politik Luar Negeri 

Indonesia”,  Jurnal Penelitian Politik LIPI Volume 2, No.1 (2005): 36 

21 Inayati, “Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono dan Politik Luar Negeri Indonesia”, 40. 
22 Barston, R. P. (2014). “Modern diplomacy”, (Routledge, New York, 2014),  1. 
23 Djelantik, “Diplomasi dalam Politik Global”, 156. 
24 Kishan Rana, “Bilateral Diplomacy” (DiploFoundation, Malta, 2007), 25-26. 
25 Djelantik, “Diplomasi dalam Politik Global”, 157. 
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ekonomi, yaitu promosi perdagangan, promosi peluang investasi, menarik 

masuknya teknologi, dan bantuan ekonomi atau bantuan luar negeri.26 Melalui 

kegiatan ekonomi tersebut, negara dapat mempromosikan negaranya seperti 

membangun citra positif. 

 Salah satu kegiatan ekonomi yaitu memberikan bantuan luar negeri kepada 

negara lain. Bantuan luar negeri merupakan salah satu instrumen dari kebijakan 

luar negeri. Bantuan luar negeri diartikan sebagai kegiatan transfer sumber daya 

dari satu pemerintah ke pemerintah lain, dapat berupa barang, jasa maupun dana. 

Bantuan luar negeri diasumsikan bukan hanya berdasarkan kepentingan negara 

penerima tetapi juga negara penerima bantuan.27 Bantuan luar negeri diharapkan 

berguna untuk membangun perekonomian seperti meningkatkan infrastruktur 

sosial dan produktivitas ekonomi.28 Sangat penting bagi negara pendonor untuk 

memberikan bantuan jangka panjang.29 

 Bantuan luar negeri dapat diberikan dalam bentuk kerja sama teknik yang 

melibatkan para ahli yang merancang dan mengimplementasikan program-

program pembangunan. Pemberian bantuan tidak selalu ditujukan untuk 

mengurangi kemiskinan atau membantu sosio-ekonomi negara penerima. Namun, 

banyak bantuan diberikan untuk melindungi kepentingan negara donor.30 Jadi, 

terdapat beberapa motif memberikan bantuan antara lain motif moral, komersial, 

                                                             
26 Sukawarsini Djelantik, “Diplomasi antara teori & praktik” (Graha Ilmu , Yogyakarta, 2008), 

230. 
27 Edward Sagendorph Mason, “Foreign aid and foreign policy” (Harper & Row, New York, 

1964), 3-5. 
28 Simon Feeny and Matthew Clarke, “The millennium development goals and beyond 

international assistance to the Asia-Pacific” (Palgrave Macmillan, Basingstoke, 2009), 27. 
29 B. K. Nehru, “Foreign Aid and Technical Assistance”, International Studies Volume 5, No.4 

(1963): 137.  
30 Iwona Sobis and Michiel S. De Vries. "Technical Cooperation within the Context of Foreign 

Aid: Trends for the CEE Countries in Transition (1991—2004)", 569 
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politik dan strategis.31 Motif disini artinya adalah alasan mengapa negara 

pendonor memberikan bantuan kepada negara penerima. Carol Lancester 

membagi kedalam beberapa tujuan bantuan luar negeri diberikan, yaitu 

kemanusiaan, pembangunan, komersial dan diplomatik, serta untuk mengatasi 

masalah global.32 Pada pelaksanaannya, pemerintah yang memberikan bantuan 

menggabungkan tujuan-tujuan tersebut.33  

Motif komersial adalah ketika negara donor yang memberikan bantuan 

dapat menciptakan atau mendapatkan akses pasar yang baru, bahkan  dapat 

meningkatkan peluang investasi di negara penerima.34 Contoh motif komersial 

yaitu, dengan memberikan insentif keuangan bagi pemerintah asing untuk 

mengimpor barang dan jasa dari negara donor, biasanya sebagai bagian dari 

proyek-proyek tertentu seperti konstruksi bendungan. Motif politik dan strategis 

atau diplomatik mendukung aspek keamanan, politik, dan ekonomi.  

Pada motif tersebut dalam memberikan bantuan, negara donor 

mempromosikan good governance, demokrasi dan hak asasi manusia (HAM). 

Hanya saja dalam motif ini, negara pendonor menginginkan akses kepada para 

pembuat kebijakan sebagai sarana lobi bisnis, mulai dari tingkat menteri hingga 

presiden di negara penerima. Motif untuk mengatasi masalah global, yaitu 

membantu mengatasi permasalahan global seperti kesehatan, lingkungan hidup, 

dan sebagainya. Misalnya dalam pelaksanaannya, negara melakukan penelitian, 

                                                             
31 Iwona Sobis and Michiel S. De Vries. "Technical Cooperation within the Context of Foreign 

Aid: Trends for the CEE Countries in Transition (1991—2004)". 
32 Lancaster, “Foreign Aid: Diplomacy, Development, Domestic Politics”, 13. 
33 Lancaster, “Foreign Aid: Diplomacy, Development, Domestic Politics” 
34 Iwona Sobis and Michiel S. De Vries. "Technical Cooperation within the Context of Foreign 

Aid: Trends for the CEE Countries in Transition (1991—2004)", 570 
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pengawasan, dan pencegahan penyakit menular, turut mengatasi masalah 

perubahan iklim, dan sebagainya. Motif-motif tersebut memiliki tujuan yang 

berbeda-beda dan diperlukan untuk mengetahui alasan mengapa negara pendonor 

memberikan bantuan luar negeri. 

 

1.6 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

1.6.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam menjelaskan topik ini 

adalah metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah mendeskripsikan 

penelitian kepada pembaca melalui data-data yang valid terkait dengan fenomena 

yang terjadi dan menafsirkan data-data tersebut.35 Terdapat empat tipe yang dapat 

dilakukan dalam pengumpulan data seperti qualitative observations, qualitative 

interviews, qualitative documents, serta qualitative video and visual materials.36 

Untuk menganalisis diplomasi ekonomi Indonesia melalui kerja sama teknik 

terhadap Timor Leste, pengumpulan data menggunakan qualitative documents 

(dokumen-dokumen tertulis) dan qualitative video and visual materials (materi-

materi visual). Diharapkan dengan penggunaan metode kualitatif yang 

mementingkan peristiwa, kebenaran dan proses, dapat membantu penulis untuk 

memahami dan merekontruksi makna dari topik penelitian yang dikaji. 

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data   

 Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu menggunakan data 

primer dan sekunder. Data primer adalah pengumpulan data yang berupa 

                                                             
35 John W. Creswell, “Research Design” (Sage, California, 2014), 42. 
36Creswell, “Research and Design”, 47. 
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dokumen-dokumen resmi seperti undang-undang, press release, dan lain-lain. 

Sedangkan, data sekunder adalah pengumpulan data yang berupa studi pustaka. 

Studi pustaka dapat berasal dari buku-buku, jurnal, website, berita, dan 

sebagainya. 

 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Penelitian dibagi kedalam  lima bagian dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan. Pendahuluan terdiri dari beberapa subbab, yakni latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian literatur, 

kerangka pemikiran, metode penelitian, teknik pengumpulan data, sistematika 

pembahasan, dan linimasa. 

Bab II: Sejarah Hubungan Diplomatik RI-Timor Leste. Pada bab II penulis 

membahas mengenai sejarah berdirinya negara Timor Leste yang berkaitan 

dengan Indonesia. Dalam bab ini pun dibahas hubungan bilateral antara Indonesia 

dan Timor Leste di beberapa bidang yang dibagi kedalam beberapa era 

pemerintahan Indonesia seperti era B.J Habibie, Abdurahman Wahid, Megawati, 

Susilo Bambang Yudhoyono dan Joko Widodo.  

Bab III: Kerja sama Teknik Republik Indonesia. Pada bab III mendeskripsikan 

tentang sejarah kerja sama teknik, program-program kerja sama teknik, pendanaan 

kerja sama teknik dan pengimplementasian kerja sama teknik di berbagai negara, 
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khususnya di Timor Leste. Selain itu, penulis pun akan menjelaskan kepentingan 

dan hambatan Indonesia dalam kerja sama teknik. 

Bab IV: Motif-motif Indonesia dalam Memberikan Bantuan Luar Negeri 

Terhadap Timor Leste Melalui Kerja Sama Teknik. Pada bab IV penulis 

menganalisis kerja sama teknik Indonesia kepada Timor-Leste melalui motif-

motif pemberian bantuan luar negeri sebagai indikator keefektifan bantuan yang 

diberikan. Penulis pun menjelaskan manfaat yang didapatkan baik untuk 

Indonesia sebagai pemberi bantuan maupun Timor Leste sebagai penerima 

bantuan. 

Bab V: Kesimpulan. Pada pembahasan terakhir, penulis akan memaparkan 

kesimpulan sebagai penutup dari penelitian.




